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SUMARRY

Yosselin, Potential Development of Goats Based on Location Quotient Analysis,
Characteristics of Farmers, and Management of Maintenance in Lempuing District,
Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by Muhakka)

Goats are a type of livestock that have great potential for development. Lempuing
District has the highest goat population in Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra,
with a total 6,195 in 2019. Goat farming in Lempuing District has been carried out for
generations, with the maintenance system evolving from extensive to intensive. The
management of goat farming is related to the characteristics of the farmers. Goat
development can be analyzed using the Location Quotient (LQ). The purpose of this
research is to examine the relationship between farmers' characteristics (age, education
level, farmers' experience) on the number of goat ownership, management practices
(husbandry systems and types of feed), and to calculate the potential goat population using
Location Quotient (LQ) in Ogan Komering Ilir (OKI) Regency. This study was conducted
from December 2024 to January 2025. This research employed a survey method with
purposive sampling. The sample used in this study is goat livestock in Bumi Agung, Tugu
Jaya, Tugu Mulyo Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. The data
obtained is processed and tabulated to derive the percentage and average age, level of
education, farming experience, livestock ownership, maintenance system, type of feed, and
the Location Quotient (LQ) value, which is calculated using arithmetic. The data is
presented descriptively. The calculation of the goat livestock population is conducted using
Location Quotient (LQ) analysis. The observed variables in this study are the age of
farmers, level of education, farming experience, livestock ownership, and the Location
Quotient (LQ) value. Based on the research results, it can be concluded that farmers in
Lempuing District are of productive age with education predominantly at the junior high
school level (42.22%). The experience that goat farmers have is still lacking, with less than
3 years of experience. Age, education level, and duration of farming are not related to the
level of asset ownership because there are many other factors, such as the availability of
feed and capital. The farming system carried out in Lempuing District is mostly intensive,
with the majority of the feed being wild grass. The Location Quotient (LQ) analysis of the
goat population in Ogan Komering Ilir Regency shows that 11 sub-districts are part of the
base sector and 7 sub-districts are part of the non-base sector.
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RINGKASAN

Yosselin, Potensi Pengembangan Kambing Berdasarkan Analisis Location
Quotient, Karakteristik Peternak Dan Manajemen Pemeliharaan Di Kecamatan
Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing olen Muhakka )

Ternak kambing merupakan jenis ternak yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan. Kecamatan Lempuing memiliki populasi kambing terbanyak pada
Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan, dengan populasi kambing sebanyak
6.195 ekor pada tahun 2019. Usaha peternakan kambing di Kecamatan Lempuing di
lakukan secara turun-temurun dengan sistem pemeliharaan dari ekstensif menjadi intensif.
Pengelolaan usaha ternak kambing berhubungan dengan karakteristik peternak.
Pengembangan ternak kambing dapat dianalisis menggunakan Location Quotient (LQ).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara karakteristik peternak
(usia, tingkat pendidikan, pengalaman peternak) terhadap jumlah kepemilikan ternak
kambing, manajemen pemeliharaan (sistem Pemeliharaan dan jenis pakan) dan menghitung
potensi populasi kambing menggunakan Location Quotient (LQ) di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai
Januari 2025. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan purposive sampling.
Sampel yang digunakan pada pelitian ini adalah ternak kambing di Desa Bumi Agung,
Tugu Jaya, Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. Data - data
yang diperoleh diolah dan ditabulasikan guna memperoleh presentase dan rataan usia,
tingkat pendidikan, pengalaman berternak, kepemilikan ternak, sistem pemeliharaan, jenis
pakan dan nilai Location Quotient (LQ) dihitung menggunakan aritmatika. Data disajikan
secara deskriptif. Perhitungan populasi ternak kambing menggunakan analisis Location
Quotient (LQ). Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah usia peternak, tingkat
pendidikan, pengalaman berternak, kepemilikan ternak dan nilai location quotient (LQ).
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan peternak di Kecamatan Lempuing
berada pada usia produktif dengan pendidikan didominasi oleh SMP 42,22%. Pengalaman
yang dimiliki peternak kambing masih kurang berpengalaman < 3 tahun. Usia, tingkat
pendidikan dan lama berternak tidak berkaitan dengan tingkat kepemilikan karena masih
banyak faktor lain seperti ketersediaan pakan dan modal. Sistem pemeliharaan yang
dilakukan peternakan di Kecamatan Lempuing sebagian besar dilakukan secara intensif
dengan pakan yang digunakan mayoritas rumput liar. Analisis Location Qoutient (LQ)
terhadap populasi ternak kambing di Kabupaten Ogan Komering llir terdapat 11 kecamatan
yang merupakan sektor basis dan 7 kecamatan yang merupakan sektor non basis.

Kata Kunci : Kambing, Lempuing, Karakteristik Responden, Location Quotient,
Populasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor peternakan memegang peran penting dalam ketahanan pangan, terutama
dalam hal pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Peternakan di
Indonesia terus berkembang mengikuti peningkatan permintaan pasar serta
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi (Santoso, 2022). Sektor peternakan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap rantai pasok utama pangan sebagai
sumber protein hewani terbesar (Syakir, 2020; Siregar, 2021). Budidaya serta
aktivitas dalam sektor peternakan memiliki kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani, meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan dapat
merangsang pertumbuhan serta kemajuan suatu daerah (Khadijah et al., 2019).
Mengelola kambing sebagai hewan ternak merupakan usaha yang memiliki peluang
tinggi untuk diperluas (Hidayat et al., 2020).

Kecamatan Lempuing memiliki populasi kambing terbanyak pada Kabupaten
Ogan Komering llir Sumatera Selatan, dengan populasi kambing sebanyak 6.195
ekor pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistika, 2019). Usaha peternakan kambing
di Kecamatan Lempuing telah dilakukan secara turun - temurun dengan sistem
pemeliharaan dari ekstensif menjadi intensif. Sistem pemliharaan ekstensif
merupakan pemeliharaan ternak dengan cara membiarkan mereka merumput
sepanjang hari (Achmad et al., 2022). Dalam sistem pemeliharaan semi intensif,
para peternak menggunakan tipe kandang yang cukup sederhana dan ternak
merupakan cara merawat hewan ternak yang dilakukan secara terus-menerus di
dalam kandang (Putra dan Hendrita, 2019).

Kecamatan Lempuing yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir
menyimpan banyak potensi sumber daya alam yang melimpah. Banyaknya pakan
hijauan yang tersedia, wilayah ini sangat cocok untuk pengembangan peternakan
kambing. Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang menjadi sumber
genetik penting di wilayah tropis, berperan dalam mendukung mata pencaharian
dan sebagai simpanan keluarga peternak terutama di daerah pedesaan (Sutama,
2008; Widiati dan Kusumastuti, 2017). Ternak kambing di Kecamatan Lempuing

1 Universitas Sriwijaya



pada tahun 2019 - 2023 terjadi penurunan yaitu dari 6.195 ekor menjadi 3.582 ekor
yang disebabkan penyakit Penyakit Kuku Mulut (PMK). Penurunan populasi terjadi
karena kurangnya pemahaman peternak pada gejala dini Penyakit Mulut Kuku
(PMK) dan peternak baru mengetahui kambing yang terkena Penyakit Mulut Kuku
(PMK) saat sudah dalam kondisi klinis.

Pengelolaan usaha ternak kambing berhubungan dengan karakteristik peternak.
Karakteristik merupakan ciri-ciri individu seperti usia, pengalaman, Tingkat
Pendidikan, pekerjaan dan sebagainya (Zagoto et al., 2019). Menurut penelitian
Hasan et al. (2022) Usia berpengaruh besar terhadap performa mereka dalam
mengelola usaha ternak. Peternak yang berada dalam rentang usia produktif
umumnya memiliki lebih banyak stamina untuk mengurus ternaknya dibandingkan
dengan mereka yang telah berusia di atas 65 tahun. Siregar dan Nasution (2020)
dalam studi mereka melaporkan bahwa memiliki pendidikan atau pengetahuan yang
mendalam akan meningkatkan pemahaman peternak terhadap aktivitas yang
mereka lakukan. Tingkat pendidikan formal yang rendah di kalangan peternak
menjadi sebenarnya menjadi penghalang untuk memahami cara pengembangan,
pengelolaan usaha dan percepatan dalam mengadopsi serta berinovasi (Efu dan
Simamora, 2021). Pengalaman berternak merupakan elemen yang sangat penting
bagi seorang peternak, banyaknya pengalaman biasanya lebih mahir dan biasanya
menciptakan produk yang lebih baik daripada peternak yang memiliki sedikit
pengalaman. Selain itu, peternak yang memiliki pengalaman lebih lama cenderung
lebih cepat mengimplementasikan teknologi terkini dibandingkan dengan peternak
yang baru atau memiliki pengalaman terbatas. (Utami dan Adita, 2021). Jumlah
kepemilikan kepemilikan ternak akan mempengaruhi besarnya keuntungan yang
diperoleh setiap tahunnya (Lestari dan Idris, 2009).

Pengembangan ternak kambing dapat dianalisis dengan metode Location
Quotient (LQ). Analisis Location Quotient dapat menjadi alat yang berguna dalam
mengidentifikasi sub sektor khususnya peternakan kambing dan pengembangan
ternak kambing. Hasil dari analisis Location Quotient (LQ) ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai wilayah sentral sektor peternakan terhadap
perekonomian wilayah dan dapat meningkatkan spesialisasi serta kinerja sektor

peternakan (Nursan dan Septiadi, 2020).
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1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara karakteristik
peternak (usia, tingkat pendidikan, pengalaman peternak) terhadap jumlah kepemilikan
ternak kambing, manajemen pemeliharaan (sistem Pemeliharaan dan jenis pakan) dan
menghitung potensi populasi kambing menggunakan Location Quotient (LQ) di

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

1.3. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara karakteristik peternak (usia,
tingkat pendidikan, pengalaman peternak) terhadap kepemilikan ternak, manajemen
pemeliharaan (sistem pemeliharaan dan jenis pakan) dan terjadi peningkatan populasi

kambing berdasarkan Location Quotient (LQ) di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
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